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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendiddikan mempunyai peranan penting dalam proses pembangunan
disegala bidang demi tercapainya tujuan bangsa dan tidak bisa terlepaskan dari
kehidupan seseorang baik keluarga, masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu
pendidikan seharusnya mendapatkan prioritas untuk diperhatikan oleh semua
kalangan. Negara indonesia sebagai negara berkembang sangat membutuhkan
sumber daya manusia yang dapat diandalkan.

Tujuan pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
tahun 2003 pasal 3 adalah sebagai berikut

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman cukup, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Pendidkan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sengaja, teratur dan terencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan
perilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah, siswa
belajar beberapa hal. Proses belajar yang terjadi pada individu memang
merupakan sesuatu yang penting, karena melalui belajar individu mengenal
lingkungan disekitarnya.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan seseorang itu tidak terlepas dari
peranan seorang guru di sekolah. Bagaimana guru menumbuhkan motivasi dan
minat belajar di sekolah. Hal tersebut membutuhkan usaha yang optimal agar
mencapai tujuan yang akan dicapainya tersebut.

Dalam penelitian mahasiswa yang mengikuti kuliah ekonomi islam banyak
mahasiwa yang mempunyai motivasi yang tinggi untuk menjadi nasabah bank

syariah tetapi banyak yang terkendala oleh uang saku, kebutuhan yang banyak



dan jauh dengan lokasi bank syariah dari tempat tinggalnya lebih dekat dengan
bank lainnya seperti bank konvensional.

Motivasi menjadi nasbah bank syariah dari Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta angkatan 2012 menurut hasi observasi dapat dikategorikan tergolong
rendah. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya mahasiswa yang banyak
menggunakan bank konvensional.

Menurut Puji Hartono (2008) menunjukkan bahwa sebanyak 56 responden
yang memiliki rekening bank syariah dari 100 responden di bank muamalat
Indonesia cabang Surakarta. Agar motivasi mahasiswa menjadi nasabah bank
syariah maka harus bisa mengelola keuangannya.

Menurut Suprapti (2010: 49) “motivasi merupakan kekuatan atau dorongan
dalam diri merasa untuk bertindak”. Motivasi merupakan dorongan dari dalam
yang disebabkan oleh kebutuhan dan keinginan yang belum terpenuhi sehingga
menyebabkan timbulnya tindakan untuk mengatahui kebutuhan dan keinginan.

Menurut Sumarwan (2004: 35) menyatakan rangsangan akan menyebabkan
timbulnya kebutuhan yang bisa berasakan dari dalam diri akibat adanya
kesengajaan antara yang dirasakan dengan apa yang seharusnya dirasakan.
Kebutuhan manusia itu berdasarkan tingkat kepentingan, mulai dari yang rendah
sampai dengan kebutuhan yang paling tinggi. Banyak

Menurut Undang-undang nomor 10 tanggal 10 November 1998 tentang
perbankan, “bank adalah suatu badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dananya kepada
masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk kredit atau dalam bentuk yang
lain supaya meningkatkan taraf hidup masyarakat”.

Pelaksanaan pembelajaran keikutsertaan sangat perlu diperhatikan dalam
beberapa hal sebagai berikut. Pertama, berdasarkan kebutuhan belajar sebagai
keinginan yang dibutuhkan oleh mahasiswa. Kedua, berorientasi kepada tujuan
pembelajaran yang dicapai. Prinsip ini mengandung sebuah arti pembelajaran
keikutsertaan sangat berorientasi kepada usaha pencapaian tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya. Pembelajaran sangat menitikberatkan kepada



keikutsertaan mahasiswa, pendidik berperan sebagai fasilitator bertugas untuk
memudahkan berjalannya mahasiswa dalam proses belajar, sebagai narasumber
yang mampu menumbuhkan kreasi yang baru bagi mahasiswa.

Menurut Samuelson dan Nordhaus (1992: 30), “Ilmu Ekonomi suatu studi
masyarakat dalam menggunakan sumber daya yang terbatas (langka) dalam
rangka memproduksi suatu barang yang akan diciptakan, kemudian menyalurkan
barang yang dihasilkan secara individu dan kelompok pada suatu masyarakat”.
Jadi ilmu ekonomi membahas tentang aktivitas yang berhubungan dengan
alokasi sumberdaya yang langka sulit didapatkan masyarakat untuk kegiatan
produksi barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat, ekonomi juga
membahas tentang bagaimana cara untuk mendapatkan barang dan jasa, juga
membahas aktivitas yang berhubungan dengan Kkegiatan konsumen yang
dimanfaatkan agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, serta membahas
tentang aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan distribusi yakni bagaimana
seorang produsen bisa menyalurkan barang dan jasanya di dalam masyarakat
yang luas.

Menurut Chaundhry (2014: 2) “Sistem ekonomi islam adalah sebagai acuan
larangan riba (abolition of riba) dalam perekonomian. Dalam ekonomi islam,
hanya biaya aktual yang diakui sebagai biaya produksi dengan menambah biaya
depresiasi, tetapi tidak memasukkan komponen biaya spekulatif™.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “MOTIVASI MENJADI NASABAH BANK SYARI’AH
DITINJAU DARI KEIKUTSERTAAN KULIAH EKONOMI ISLAM
(Penelitian Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2015/2016 )”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah yang timbul
dari variabel tersebut antara lain:
1. Banyak mahasiswa memiliki motivasi yang rendah untuk menjadi nasabah

bank syariah



2. Sebagian mahasiswa kurang disiplin dalam melaksanakan tugas
kelompoknya yang diberikan dosen masih banyak yang mengandalkan
teman sekelompoknya

3. Tidak banyak mahasiswa termotivasi menjadi nasabah bank syariah

walaupun sudah mengikuti kuliah ekonomi islam

C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari terjadinya permasalahan yang terlalu luas maka
diperlukan adanya pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini akan dilakukan pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi
angkatan 2012 di Universitas Muhammadiyah Surakarta
2. Motivasi menjadi nasabah bank syariah setelah mengikuti kuliah Ekonomi

Islam

D. Rumusan Masalah
Pembatasan masalah seorang peneliti harus benar-benar mengetahui
masalah yang akan diteliti. Hal ini agar peneliti tidak mengalami kesulitan dan
dalam pelaksanaan secara efektif dan efisien dapat tercapai. Oleh sebab itu
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh keikutsertaan

kuliah Ekonomi Islam terhadap motivasi menjadi nasabah Bank Syariah

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh keikutsertaan

kuliah Ekonomi Islam terhadap motivasi menjadi nasabah Bank Syariah

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini di bharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan bagi penelitian yang akan datang



b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilan di bidang penelitian
dan ilmu pendidikan

2. Manfaat praktis

a. Bagi Dosen
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan evaluasi dalam
perkembangan perkuliahan Ekonomi Islam, sehingga dapat
meningkatkan keikutsertaan kuliah

b. Bagi mahasiswa
Sebagai pedoman mahasiswa agar termotivasi menggunakan bank
syaraiah

c. Bagi penulis
1) Sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai teori yang

diperoleh dibangku kuliah
2) Menambah pengalaman dan sarana latihan dalam memecahkan
masalah-masalah yang ada di masyarakat sebelum terjun dalam

dunia kerja yang sebenarnya.



